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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian pembelajaran ini dilakukan di SD Negeri
Sindang Panon | Tangerang yang beralamatkan Kp.Kendal Desa Sindang
Panon Kecamatan Sindang Jaya Kabupaten Tangerang - Banten. Dengan
diawali observasi lokasi penelitian pada bulan November 2016.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari awal bulan April pada Semester
Genap tahun 2016/2017.

Tabel 3.1

Jadwal pelaksanaan penelitian

No. | Hari, Tanggal Aktivitas Kompetensi Dasar

1. Sabtu, Uji Coba Soal 4.1Mengidentifikasi
08 April 2017 berbagai

2. Selasa, Pretest bangun datar
25 April 2017 sederhana

3. Selasa, > Pembelajaran menurut sifat
02 Mei 2017 menggunakan Model atau unsurnya.

Pembelajaran
Probing-prompting di
kelas eksperimen

» Posttest

4. | Rabu, 03 Mei | » Pembelajaran dengan

2017 pembelajaran
konvensional di kelas
kontrol

» Posttest

B. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini metode yang
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digunakan adalah metode eksperimen, yaitu metode penelitian yang
berusaha mencari pengaruh variabel yang lain yang kemunculan variabel
lain itu dipicu oleh keadaan yang terkontrol ketat dengan tujuan untuk
mencari hubungan sebab-akibat antara kedua variabel.! Tujuannya untuk
mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Probing-Prompting

terhadap Hasil belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa yang disebut populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian®. Dalam penelitian ini  populasi
penelitiannya adalah Siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri Sindang Panon |
kelas 111 yang berjumlah 57 siswa.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan obyek
penelitian.* Tujuan penetapan sampel adalah untuk memperoleh
keterangan mengenai obyek penelitian dengan cara mengamati hanya
sebagian populasi.

Dalam hal ini ditetapkan sampel untuk dijadikan penelitian adalah
dua kelas. Kelas 111 (A) dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa sebagai
kelompok eksperimen vyaitu kelas yang didalam pembelajarannya

menggunakan model Probing-prompting dan kelas Il (B) dengan jumlah

1. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2014), 8

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kuantitatif kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 117

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), 173

* Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 14
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siswa sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang didalam

pembelajarannya tanpa menggunakan model Probing-prompting.

D. Desain Penelitian

Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang akan
diungkapkan dan menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif yang mendesain peneliti dengan
menggunakan angka pengolahan statistik, struktur dan percobaan
terkontrol atau disebut dengan desain Quasi Eksperimen tipe Non-
Equivalent Control Group Design.

Adapun desain penelitian quasi eksperimen yang digunakan
adalah sebagai berikut :

O; : Kelas eksperimen sebelum dilakukan perlakuan (pre-test)

O, : Kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test)

O3 : Kelas kontrol sebelum dilakukan perlakuan (pre-test)

O, : Kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (post-test)

X : Pemberian perlakuan (treatment)’

Dalam hal ini, kelompok eksperimen adalah kelas yang diterapkan
pembelajaran dengan model pembelajaran Probing-prompting dan
kelompok kontrol adalah kelas yang diterapkan cara pembelajaran

konvensional.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.®

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kuantitatif kualitatif dan
R&D, 116
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1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi. Disebut
juga variabel penyebab atau Independent Variable. Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran probing-prompting.

2. Variabel Terikat ()
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi. Disebut
juga variabel akibat atau dependent variable. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matematika.

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini memiliki tahapan-tahapan yang akan ditempuh agar
pada proses penelitian ini dapat berjalan secara sistematis. Adapun
tahapan yang akan dilakukan adalah :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini terdapat beberapa langkah yaitu :
a. Identifikasi Masalah
Pada langkah ini dirancang pendahuluan yang memiliki
tujuan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan agar dapat
mengidentifikasi masalah-masalah yang berhubungan dengan
Pembelajaran Matematika di kelas 11l SD meliputi kajian
teoritis, rumusan masalah serta metode.
b. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi kemudian langkah
selanjutnya adalah penyusunan rumusan masalah yang

dituangkan dalam proposal penelitian.

® Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 96
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Menyusun Instrumen Penelitian

Setelah identifikasi masalah dan perumusan masalah telah
disusun. Selanjutnya peneliti akan menyusun instrumen
penelitian. Adapun instrumen penelitian ini menggunakan tes

yang terdiri atas pretest dan posttest.

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap persiapan dilaksanakan maka tahap selanjutnya

adalah tahap pelaksanaan. Adapun tahapan pelaksanaannya terdiri

dari beberapa langkah, yaitu :

a.
b.

Memberikan pretest untuk memgetahui kemampuan awal siswa
Melaksanakan pembelajaran, dengan menggunakan desain
Nonequivalent Control Group Design. Kelas dapat dilaksanakan
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaan Probing-
prompting

Memberikan posttest pada kelas yang diberikan pembelajaran.
Mengolah dan menganalisis hasil yang diperoleh berupa
pengolahan data pretest dan posttest.

Membuat kesimpulan berdasarkan pengolahan data yang

diperoleh dalam kegiatan penelitian.

3. Diagram Tahap Penelitian

Secara keseluruhan, tahapan penelitian dapat digambarkan pada

diagram di bawah ini :

[ Observasi lokasi penelitian ]

v

[ Menentukan sampel, waktu dan materi peneltian ]

v

[ Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian ]

v
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[ Uji coba instrumen ]

v

[ Pelaksanaan pretest ]

v

[ Pelaksanaan pembelajaran ]

v

[ Pelaksanaan posttest ]

v
[ Pengolahan data ]

v

[ Analisis data ]

v

[ Kesimpulan ]

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat
pengumpul data yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penelitian. Cara dan alat pengumpul data yang dapat digunakan dalam
berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitia ini adalah
dengan menggunakan penelitian lapangan yaitu pengumpulan data dari
sumber yang diteliti di lapangan. teknik pengumpulan datanya adalah
sebagai berikut :

1. Lembar Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.” Tujuannya untuk memperoleh dan pengambilan

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 220
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sejumlah data sikap siswa dan aktivitas guru dalam kegiatan
pembelajaran Matematika yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Probing-prompting. Data yang diperoleh dari

lembar observasi kemudian diolah dengan menggunakan rumus :

Skor total = skor yang diperoleh x 100
Skor maksimal

. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.®
Lembar tes ini meliputi soal pretest dan posttest yang digunakan
untuk memperoleh/mengukur data tentang hasil belajar siswa setelah
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran Probing-prompting. Pada penelitian ini dilaksanakan tes
berbentuk pilihan ganda.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian
yang meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data yang relevan
penelitian.” Dokumentasi ini dilakukan untuk menambahkan data
yang dilakukan selama penelitian dan sebagai bukti kebenaran

penelitian yang telah dilakukan.

8 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2015), 58
° Riduwan, Dasar-dasar Statistika, 58
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H. Instrumen Penelitian
Kata Instrumen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Dalam prinsip
penelitian, salah satunya adalah melakukan pengukuran. Maka dari itu,
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati.'® Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini berupa tes dengan bentuk instrumen adalah pretest

dan posttest.

1. Pretest merupakan uji awal sebelum dilakukan eksperimen pada

sampel penelitian
2. Posttest merupakan uji akhir atau tes yang dilakukan setelah

perlakuan eksperimen diberikan.

Adapun Kisi-kisi instrumennya terdapat pada tabel 3.2 di bawah

ini:

Standar . | Kompetensi Dasar Indikator No.
Kompetensi Soal
4. Memahami | 4.1Mengidentifikasi | a) Siswa dapat | 12,20
unsur dan berbagai bangun mengamati 30

Sifat-sifat datar sederhana bentuk  bangun

bangun menurut  sifat datar

datar atau unsurnya

sederhana b) Siswa dapat | 2,3,
menyebutkan 24,26
macam-macam 27,28
bangun datar 29

c) Siswa dapat | 1,5,6,

10 sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kuantitatif,kualitatif dan
R&D, 148
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menyebutkan 8,9,
sifat-sifat  pada | 10,13
suatu bangun | 14,15
datar 16,17
18,19
23

d) Siswa dapat | 4,7,

membedakan 11,21
suatu bangun | 22,25
datar

1) Uji Instrumen Penelitian
a) Validitas isi

Validitas isi (content validity) termasuk kategori validitas
logis yang merupakan pengujian instrumen penelitan berlandaskan
teori dan ketentuan yang ada dengan pengujian dilakukan oleh
pertimbangan ahli (expert judgment). Secara khusus validitas isi
adalah ketepatan instrumen ditinjau dari segi materi yang akan
dilakukan. Pada instrumen berupa tes berkenaan dengan
kesesuaian dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
materi yang diteliti serta materi yang diteskan telah
merepresentasikan dan mewakili keseluruhan materi yang
diteliti.*!

Dalam pengujian validitas setiap butir soal, skor-skor yang
ada pada butir soal dikorelasikan dengan skor total. Adapun rumus
yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi validitas melalui

teknik korelasi Product Moment Pearson :

1 Karunia Eka Lestari, dkk. Peneltian Pendidikan Matematika, (Bandung;
PT.Refika Aditama, 2015), 190



38

rxy : NYyxy— (¥x) (Xy) 12
VINEx2=(T0)2} {(NXy2-(y)?}

Keterangan :
Mxy . koefisien korelasi antara skor butir soal (x) dan total
skor (y)
N : banyak subjek
X . skor butir soal atau skor item pernyataan/ pertanyaan
Y : total skor

Berdasarkan kisi-kisi instrumen yang telah dibuat, peneliti
melakukan uji validitas instrumen terlebih dahulu. Dari hasil
perhitungan validitas instrumen (terlampir) diperoleh 23 item
yang valid dan 7 item yang tidak valid. 23 item yang valid adalah
nomor 1,3,5,6,7,8,10,11,13,14,16,17,18,20,21,22,24,25,26,27,28,
29,30. Dan 7 item yang tidak valid adalah nomor 2,4,9,12,15,
19,23. Item yang tidak valid tidak direvisi dan tidak digunakan.
Namun dari item yang valid sudah mewakili setiap indikator.

Tabel 3.3 Uji Validitas Instrumen

No.Soal My Mitung Itabel Keputusan
1 0,172 0,924 0,361 Valid
2 -0,064 -0,342 0,361 Tidak Valid
3 0,250 1,364 0,361 Valid
4 0,003 0,014 0,361 Tidak Valid
5 0,253 1,384 0,361 Valid
6 0,388 2,225 0,361 Valid
7 0,409 2,371 0,361 Valid
8 0,363 2,060 0,361 Valid
9 -0,030 | -0,158 0,361 Tidak Valid
10 0,210 1,139 0,361 Valid
11 0,446 2,635 0,361 Valid

12 | estari, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, 193



12 -0,137 | -0,732 0,361 Tidak Valid
13 0,556 3,537 0,361 Valid
14 0,502 3,071 0,361 Valid
15 -0,037 | -0,197 0,361 Tidak Valid
16 0,344 1,938 0,361 Valid
17 0,404 2,335 0,361 Valid
18 0,329 1,843 0,361 Valid
19 0,049 0,261 0,361 Tidak Valid
20 0,129 0,690 0,361 Valid
21 0,521 3,229 0,361 Valid
22 0,484 2,928 0,361 Valid
23 -0,121 | -0,647 0,361 Tidak Valid
24 0,371 2,113 0,361 Valid
25 0,606 4,036 0,361 Valid
26 0,170 0,911 0,361 Valid
27 0,297 1,647 0,361 Valid
28 0,322 1,802 0,361 Valid
29 0,444 2,620 0,361 Valid
30 0,270 1,486 0,361 Valid
b) Reliabilitas

39

Realibilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang

bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah

suatu instrumen dapat dipercaya sesuai dengan Kriteria yang telah

ditetapkan. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu

memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang

sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.*®

13 Zainal arifin, Penelitian pendidikan: metode dan paradigma baru, (Bandung;
PT.Remaja Rosdakarya, 2014), 248
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Tinggi rendahnya derajat reliabilitas suatu instrumen
ditentukan oleh nilai koefisien korelasi antara butir soal atau item
pernyataan/pertanyaan dalam instrumen tersebut yang dinotasikan
dengan r. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan
reliabilitas instrumen menggunakan rumus Kuder dan Richardson
ke-20 (KR-20), yaitu :

- () ()

Keterangan :

r - koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir soal

12 . proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar
pada butir soal ke-i

q; . proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah
pada butir soal ke-i

S,z variansi skor total

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien
Korelasi

Korelasi Interpretasi Reliabilitas

0,90<r<1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik

0,70<r<0,90 Tinggi Tetap/baik
0,40<r<0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20<r<0,40 Rendah Tidak tetap/buruk
r<0.20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat

buruk

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal (terlampir)
diperoleh nilai koefisien korelasi pada 0,40 <r < 0,70. Maka nilai

r berada pada kategori Sedang yaitu 0,595.

141 estari, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, 215
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2) Analisis Butir Soal
Analisa butir soal dapat dilakukan dengan salah satu dari dua
cara yang tergantung pada teori tes yang digunakan. Untuk analisis
butir soal pada tes klasik dilakukan dengan memperhitungkan
kedudukan butir soal dengan pengujian tingkat kesukaran dan daya
pembeda.”® Adapun analisis butir soalnya dapat dilakukan seperti
berikut :

a) Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu bilangan yang
menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal.’®* Tingkat
kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang dapat
menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar,
sedang atau mudah. Suatu soal dikatakan mudah apabila sebagian
besar siswa dapat menjawabnya dengan benar dan suatu soal
dikatakan sukar apabila sebagian besar siswa tidak dapat

menjawab dengan benar.’

K= At ms
Na + Np
Keterangan :
IK : Indeks Kesukaran
NA . Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar
Ng : Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar
Na : Banyaknya siswa kelompok atas
Ng : Banyaknya siswa kelompok bawah

15 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 97

10 |_estari, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, 223

" Ali Hamzah, Evaluasi pembelajaran Matematika, (Jakarta; PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), 244



Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran

Interpretasi Indeks

Nifai 1K Kesukaran

IK=0,00 Terlalu sukar
0,00<1K<0,30 Sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70<1K<1,00 Mudah

IK=1,00 Terlalu mudah

Berdasarkan hasil pengujian tingkat kesukaran (terlampir)
dengan menggunakan program Microsoft Excel
Interpretasi: Sukar sebanyak 5 soal, Sedang sebanyak 10 soal,

Mudah sebanyak 15 soal. Maka data interpretasi uji coba tingkat

kesukaran dapat dilihat pada tabel 3.6 sebagai berikut :
Tabel 3.6 Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal

Nomor | Nilai Tingkat | Interpretasi Tingkat
Soal Kesukaran Kesukaran
1 0,133 Sukar
2 0,233 Sukar
3 0,167 Sukar
4 0,933 Mudah
5 0,767 Mudah
6 0,667 Sedang
7 0,533 Sedang
8 0,967 Mudah
9 0,767 Mudah
10 0,467 Sedang
11 0,833 Mudah
12 0,967 Mudah
13 0,633 Sedang
14 0,733 Mudah
15 0,933 Mudah
16 0,200 Sukar
17 0,433 Sedang
18 0,800 Mudah
19 0,533 Sedang
20 0,267 Sukar

diperoleh
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21 0,400 Sedang
22 0,433 Sedang
23 0,367 Sedang
24 0,767 Mudah
25 0,767 Mudah
26 0,700 Mudah
27 0,867 Mudah
28 0,933 Mudah
29 0,867 Mudah
30 0,467 Sedang

b) Daya pembeda

Daya pembeda dari satu butir soal menyatakan seberapa
jauh kemampuan butir soal membedakan antara siswa yang dapat
menjawab soal dengan tepat dan siswa yang tidak dapat
menjawab soal dengan tepat. Dengan Kkata lain daya pembeda dari
sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal tersebut
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi,
kemampuan sedang, dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Tinggi atau rendahnya tingkat daya pembeda suatu butir soal
dinyatakan dengan indeks daya pembeda (DP)."* Rumus yang
digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soal
adalah :

Keterangan :

DP : Indeks daya pembeda butir soal

B, :banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
By, :banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul
Ja : banyaknya subjek kelompok atas

Jo  :banyaknya subjek kelompok bawah

18 | estari, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, 217
% Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, 243
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan
indeks daya pembeda disajikan pada tabel 3.7 dibawah ini :?°
Tabel 3.7 Kriteria Daya Pembeda

Nilai Dy Interpretasi

Dy, <0,00 Sangat buruk
0,00<Dy<0,20 Buruk
0,20<Dp<0,40 Cukup
0,40<Dy<0,70 Baik
0,70<Dp<1,00 Sangat baik

Berdasarkan hasil pengujian Daya Pembeda Soal
(terlampir) dengan menggunakan program Microsoft Excel
diperoleh Interpretasi: Sangat baik sebanyak 5 soal, Baik
sebanyak 8 soal, Cukup sebanyak 8 soal, Buruk sebanyak 4 soal,
Sangat buruk 5 sebanyak soal. Maka data interpretasi uji coba
daya pembeda dapat dilihat pada tabel 3.8 sebagai berikut:

Tabel 3.8 Uji Coba Daya Pembeda Soal

Nomor | Nilai Daya Interpretasi Daya
Soal Pembeda Pembeda
1 0,154 Buruk
2 -0,075 Sangat buruk
3 0,249 Cukup
4 0,003 Buruk
5 0,387 Cukup
6 0,629 Baik
7 0,656 Baik
8 0,260 Cukup
9 -0,046 Sangat buruk
10 0,327 Cukup
11 0,621 Baik
12 -0,098 Sangat buruk
13 0,906 Sangat baik

20 Hamzah, Evaluasi pembelajaran Matematika, 243
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14 0,789 Sangat baik
15 -0,037 Sangat buruk
16 0,375 Cukup

17 0,612 Baik

18 0,484 Baik

19 0,079 Buruk

20 0,161 Buruk

21 0,768 Sangat baik
22 0,734 Sangat baik
23 -0,173 Sangat buruk
24 0,567 Baik

25 0,928 Sangat baik
26 0,272 Cukup

27 0,384 Cukup

28 0,316 Cukup

29 0,573 Baik

30 0,420 Baik

I.  Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam proposal.”* Pada pengolahan dan analisis data
menggunakan statistik inferensial yang dimaksudkan untuk menganalisis
data dengan membuat generalisasi pada data sampel agar hasilnya dapat
diberlakukan pada populasi.??

Analisis statistik inferensial terbagi menjadi analisis statistik
parametrik dan analisis statistik non parametrik. Pada tabel dibawah ini
disajikan teknik analisis statistik inferensial yang tepat digunakan

berdasarkan jenis data, banyaknya sampel dan bentuk hipotesis:*

21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kuantitatif kualitatif dan
R&D, 333

22| estari, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, 242

23 | estari, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, 253



Tabel 3.9 Teknik Analisis Data Inferensial
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Bentuk Hipotesis

Jenis | Deskriptif Komparatif
data 1 sampel 5 sampel 2 sampel k> 2 sampel Asosiatif
ependen independen
Non Non Non Non - Contigancy
parametric: | parametric: | parametric: parametric: coefficient
_ | - Binomial - Mc Nemar | - Fisher - X2untukk | ¢
©© 2
£ | -X%untul 1 exact sampel Soumer’s d
S sampel probability | - Cochran Q | - Crammer’s
< - X2 untuk 2 Gamma
sampel
independen
Non Non Non Non Spearman
parametric: | parametric: | parametric: parametric: rank
- Run test - Sign test - Uji median | - Friedman correlation
_ (UJI tanda) - Mann- - Median Kendall tau
= - Ui whitney U extension Konkordasi
=] Wilcoxon -Wald - Kruskal
© wolfowitz wallis
- Moses
extreme
reactions
Parametric: | Parametric: | Parametric: Parametric: Product
- Ujiz -Ujiz -Ujiz - One way moment
- Ujl t untuk - Ujl t untuk - UJ| t untuk ANOVA pearson
o 1 sampel 2 sampel 2 sampel - Two way correlation
5 dependen independen | ANOVA Korelasi
= arsial
§ Non | Non .| Non Non _ pKorelasi
£ | parametric: | parametric: parametric: parametric: ganda
= | - Uji Median | - Uji - Mann- - Kruskal ,
Wilcoxon Wilcoxon . ; Regres|
whitney U wallis linier
- Friedman sederhana &
ganda
Dalam statistik inferensial, teknik analisis statistik yang

digunakan merujuk kepada pengujian hipotesis. Melihat sampel yang

digunakan adalah 2 kelompok dan masing-masing sampel diberi

perlakuan yang berbeda maka bentuk hipotesis yang diambil adalah
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komparasional/komparatif pada dua sampel independen. Berikut ini

diagram alur teknik analisis statistik terhadap dua sampel independen:?*

[ Uji Normalitas

] Tidak Normal
] > Non Parametrik ]

Normal Uji Mann-Whitney U

Uji Median

Uji Wald-Wolfowitz runs
Uji Moses extreme

v

[ Uji Homogenitas ]7

Homogen tidak homogen -
e
\4
[ Parametrik H Ujit’

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi

b

SPPS versi 22 dengan nilai signifikan 0,05 dan taraf kepercayaan 95%.
Dengan tahapan uji prasyarat sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji tingkat ke-normalan
distribusi data, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dengan kriteria pengujian, jika
nilai uji Kolmogorov-Smirnov atau Sig. > 0,05 maka data
berdistribusi normal, jika nilai uji Kolmogorov-Smirnov atau Sig. <

0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

24 | estari, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, 280



48

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki terpenuhi atau
tidaknya pada varians antar kelompok. Uji homogenitas yang
digunakan oleh peneliti adalah varians terbesar dibandingkan varians

terkecil, yaitu sebagai berikut:

varians terbesar ;g

F; =
hitung varians terkecil

Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan
Uji Levene’s dari dua sampel independen. Dengan Kriteria pengujian
sebagai berikut:

Jika nilai uji Levene’s atau Sig. > 0,05 maka varians-varians

adalah homogen, sedangkan jika nilai uji Levene’s atau Sig.

< 0,05 maka varians-varians adalah tidak homogen.

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan Uji t (tes). Uji t dipilih
karena untuk membandingkan kedua mean dari kedua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga diketahui perbedaan
peningkatan hasil belajar antara kedua kelas. Pengujian hipotesis
yang digunakan adalah Independen-Sample T Test, maka rumusnya

adalah sebagai berikut: %°

- Jika varians homogen - Jika varians tidak homogen
i . )?1 _ )?2 thi . )_(1 — )_(2
hitung + S Nty hitung - S S,
gabungan |75, 1%y 2%
1-12 nq ny

% Riduwan, Dasar-dasar Statistika, 186
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Keterangan : X; : rata-rata sampel ke-1
X, :rata-rata sampel ke-2
SZ  :varians sampel ke-1
S% :varians sampel ke-2

ny; :banyaknya sampel ke-1

n, :banyaknya sampel ke-2
Kriteria yang digunakan dalam Uji-t ini adalah : jika Nilai
Uji-t > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara
kedua kelas, sedangkan Jika Nilai Uji-t < 0,05 maka terdapat

perbedaan hasil belajar antara kedua kelas.

Hipotesis Statistik
Adapun kriteria pengujian Uji-t ini adalah sebagai berikut :

Hipotesis statistik

Ho Hi=H2
Ha s HL#F H2
Keterangan :

H, : Hasil belajar matematika kelas eksperimen sama dengan
kelas kontrol

Ha : Hasil belajar matematika kelas eksperimen tidak sama
dengan kelas kontrol

M1 : Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

M2 : Nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol.



